BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembuatan karya dimulai dari adanya ketertarikan terhadap suatu hal,
yang dapat berasal dari inspirasi pengalaman pribadi maupun orang lain.
Dalam penciptaan karya ini, memvisualkan konsep keindahan sementara
melalui bunga Wijaya Kusuma, yang memiliki keunikan karena hanya mekar
pada malam hari dan akan layu sebelum fajar. Konsep tersebut sejalan dengan
prinsip wabi sabi yang mengajarkan penerimaan terhadap ketidakabadian dan
ketidaksempurnaan. Selain memvisualisasikan bunga wijaya kusuma, terdapat
pula bentuk lain yang mendukung konsep penciptaan ini seperti retakan, pecah
dan rapuh. Pendekatan yang digunakan dalam proses penciptaan adalah
pendekatan estetika. Proses penciptaan dilakukan-melalui enam tahap, yaitu
gagasan, konsep, rancangan desain, proses realisasi, dan refleksi. Teknik yang
digunakan dalam mewujudkan karya meliputi slab, pinch, pilin, dan carving.

Proses penciptaan._dimulai dengan pengumpulan data melalui studi
pustaka, jurnal, maupun pengamatan langsung terhadap momen bunga Wijaya
Kusuma saat mekar. Sumber ide dan analisis tersebut kemudian diubah
menjadi sketsa setelah-mendapatkan (persetujuan dari dosen pembimbing,
selanjutnya direalisasikan ke dalam karya keramik. Terdapat delapan karya tiga
dimensi yang akan dibuat, dimulai dari-tahap pemilihan bahan dan alat yang
tepat guna mempermudah proses penciptaan serta teknik yang digunakan untuk
meminimalisir penggunaan tanah. Setelah itu, proses pengeringan dilakukan
dengan cara tidak menjemur langsung di bawah sinar matahari, melainkan
menggunakan suhu ruangan agar pengeringan lebih optimal. Pembakaran
dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan kenaikan suhu setiap
jamnya, dilanjutkan dengan pengglasiran pada badan keramik sebelum proses
pembakaran glasir. Selain itu, proses penyajian karya juga dipertimbangkan
dengan menambahkan instalasi pendukung agar karya mampu menyampaikan

pesan dan makna yang diinginkan.
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Pada penciptaan karya ini penulis menciptakan delapan karya. Karya
yang penulis ciptakan diantaranya adalah Sunyi dalam sebuah luka, Pesona
Wijaya Kusuma, Waktu yang rapuh, Sekar Wijaya Kusuma, Sebelum menjadi
cahaya, Tidak terulang, Rapuh namun abadi, Keheningan Wijaya Kusuma.
Karya ini mengajak kita untuk menghargai keindahan yang bersifat sementara

dan belajar menerima kefanaan sebagai bagian dari siklus alami kehidupan.

B. Saran

Terdapat kendala dalam penciptaan karya ini, penulis mengalami
kendala pada saat proses pembakaran yang mengakibatkan karya pecah, hal itu
dikarenakan perubahan suhu yang terlalu cepat dan badan keramik belum
kering sempurna, sehingga dapat mengakibatkan retakan ataupun pecah, lebih
baik dilakukan dengan kehati hatian pada saat pembakaran. Pembuatan warna
glasir gradasi dengan menumpuk atau-berlapis menghasilkan warna yang tebal
dan hasil tidak merata,-lebih baik “dilakukan dengan alat spray dan tidak
ditumpuk agar hasil gradasi berhasil. Visual retakan dan pecah bisa dapat
dibuat dengan lebih baik lagi, sehingga bentuk yang diwujudkan seakan benar-
benar rapuh, dapat dikembangkan dengan beberapa teknik yang lebih kreatif.
Bisa lebih mengexplore bentuk bunga Wijaya Kusuma lebih baik lagi

Kendala 'yang dialami ini sebagai pengalaman dan pembelajaran
kedepannya di kemudian hari-dalam pembuatan karya memerlukan kehati—
hatian, kesabaran dan ketelitian. Penulis berharap, kendala yang dialami dapat

menjadi masukan bagi penulis sendiri dan semua pihak dalam berkarya.
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